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RINGKASAN

MATIUS KALO (4586030911/871135811). Pengaruh Dosis dan

Cara Aplikasi Pupuk Majemuk NPK Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Kopi Arabilka (coffe arabica 1.) Diantara
pertanaman cengkeh. (Dibawah Bimbingan H.BADRCN

ZAKARIA, YUNUS MUSA dan M. ARIEF NASUTION} .

Praktek lapangan ini dilaksanakan di Karangan,
Kabupaten bati II tana toraja Mulai Januari sampai Juli
1994, dengan tujuan untuk mempelajari pengaruh dosis
dan cara aplikasi pupuk majemuk NPK terhadap
pertumbuhan tanaman kopi arabika diantara pertanaman
cengkeh.

Praktek lapang ini dilaksanakan berdasarkan
bercobaan faktorial dalam rancangan acak kelompok.
Faktor pertama adalah dosis pemupukan NPK vang terdiri
dari dari tiga taraf vyaitu 4 gram, 6 gram dan 8
gram/pohon, sedangkan faktro kedua adalah cara aplikasi

pemupukan vang terdiri dari tiga taraf vaitu tugal segi

tiga tabur dan larikan,.




Hasil praktek lapang ini menunijukkan bahwa
perlakuan 8 gram NPK/Pochon vang diberikan dengan cara
larikan memperlihatkan pengaruh terbaik terhadap jumlah
daun dan jumlah cabang, juga cenderung memberikan
pengaruh vyang lebih baik fterhadap pertambahan tinggi

tanaman, diameter barang dan luas daun tanaman.
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PENDAHULUAN

Latar belakagg

Tanaman kopi (Coffe 8p.) merupakan salah satu

tanaman perkebunan ¥dng diusdhakan di Indornesia baik

oleh perkebunan besar maupun rakyasr. Ta:

T
]l
=
oY
C
s
'_J

berasal dartl Afrika Tengakh Femudiarn masulk ke

Indonesia clen srang-cran

ie}

Belanda pada abad ke 18
dan ditanam pertama kali di rtlau Jawa (sri Najivyati
dan Danarti, 1959 .

Biii kopil mengandung senyawa caffein YATG
aromanya harum, nikmat, menyegarkan badan serta dapat
merangsang kerja janturqg dan otak. Selain 131, daun
kopi yang masih scgar dapat Jjuga digunakan sebagaj
bahan minuman vaitu dengan cara menyeduh terlebih
dahulu, Kulit bijinya dapat dipergunakan sebagai
pupuk, mulsa atau dipakai sebagali bahan makanan
ternak (Anonim, 198&} .,

Biji kopi memegang peranan penting sebagai salah
satu komoditi wusaha tani darn komoditi ekspor non
migas dalam perekonomian negara {Retnandari dan

Tjokrowinito, 1991 . Pada perdagangan kopi




internasional, Indonesia merupakan negara pengekspor
Piji kopi nomor tiga terbesar didunia setelah Brazil

dan Kolombia. Tahun 1989 diekspor 342.041 ton biji

kopi robusta dan 15.452 teon D131 kopi arabika.
Froporsi perdagangan  kopi arabika sekarang secara
internasional sekarang sekitar 73 persen. Target

tersebut baru sepuluh persen yang dapat disuplai oleh
Indonesia atau dibawah satu persen ekspor kopi dunia
(Anonim, 1991,

Indonesia sekarang ini Merupakan salah satuy
hegara vyang cocok untuk Pengembancan tanamarn kopi,
baik rcbusto Maupun kopi arabiva vang saat sekarang
ini volume ekspornya cukup cerah dipasaran dunia.
Mengingat keadaan pasar kopi dunia sekarang ini serta
ketersediaan lahan, maka usaha Indonesia meningkatkan
nilai tambah dari mata dagang kopi perlu dilakukan
intensifikasi pada lahan-lahan yang kurang produktif,
konversi areal pertanaman kopli arabika serta penaman
pada lahan baru yang sesuai {(Anonim, 1990).

Tantangan Indonesia sekarang untuk dapat
memenuhi permintaan pasar dunia adalah kurangnya

produksi kopi arabika karena areal pertanamannya yang




masih relatif kecil sedangkan potensi lahan Yang
tersedia cukup besar. Data statistik 1991 menunjukkan
bahwa areal pertanaman kopi arabika baru mencapai
33,335 hektar atau 3,4 persen dari seluruh luas areal
pertanaman kopi Indonesia vyang sebahagian terbesar di
Aceh, BSumatera Selatan, Timur-Timur serta Sulawesi
Selatan {Aninom, 1991).

Salah satu faktor pembatas dalam pertumbuhan
tanaman kopi adalah pemupukan. Menurut Saifuddin
Sarief (1984}, pemupukan bertujuan untuk menambah
ketersed}aan unsur hara kedalam tanah untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Dosis pemupukan bervariasi
menurut kebutuhan masing-masing tanaman serta
tergantung pada kandungan unsur hara yang terdapat di
dalam tanah. Menurut Sri Najiyati dan Danarti (1989;.
Pemupukan tanaman kopi vyang berumur sekitar satu
tahun adalah 2 x 25 gram urea 2 x 220 gram dan TSP
dan 2 x 20 gram KCL pertahun.

Pada umumnya Senis pupuk vang sering
dipergunakan petani kopi selama ini kebanyakan

menggunakan pupuk tunggal namun pada dasarnya cara

dan kebiasaannya. petani tersebut kurang memuaskan,




karena sering kali kurang tepat dosis atau
perbandingan antara pupuk urea, TSP dan KS1 tidak
tepat. Alternatif 1lain yang dapat ditempuh untuk
mengatasi masalah tersebur dengan menggunakan Ccupuk
majemuk NPK yang cara Penggunaannya lebih efisien
sertia perbandingan antara kandungan unsur haranya
sudah ditetapkan menurut perbandingan masing-masing,

Hal lain yang masih  menjadi masalah dalam
pemupukan tanaman kopi adalah cara pemberian puguk
tersebut ke dalam tanah. Kebiasaan vang dilakukan
cleh petani-petani kopl untuk memberikan pupuk pada
tanaman bermacam-macam, ada vyang ditabur. Tugal,
larikan ataukah lewat penyiraman. Cara tersebut
petani belum mengetahul catul cara mana yang lebih
efektif untuk mendukung pertumbuhan tanaman vyang
lebih baik.

Berdarsarkan hal tersebut di atas maka perlu
dilakukan percobaan pada tanaman kopi dengan cara
aplikasi vyang berbeda untuk melihat sejauh mana
pengaruh pupuk tersebut untuk mendukung proses

pertumbuhan tanaman vyang lebih baik.




Higotesis

1. Terdapat salah satu dosis pupuk majemuk NPK vang
dapat membeikan pengaruh lebih baik terhadap
pertumbuhan tanaman kopi arabika,

2. Terdapat salah satu cara aplikasi pupuk majemuk
IPK vyang dapat memberikan pengaruh lebih baik
terhadap pertumbuhan tanaman kopi arabika.

3. Terdapat interaksi antara pupuk majemuk NPK dan
cara aplikasinya vang dapat memberikan pengaruh
lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman kopi

arabika.

Tujuan dan Keguaan

Praktek lapang ini bertujuan untuk mempelajari
sejauh mana pengaruh pupuk majemuk NPK dan cara
aplikasinya terhadap pertumbuhan tanaman kopi arabika
yang ditanam diantara berisan pertanaman cengkeh.

Hasil praktek lapang ini diharapkan dapat
menjadi sumber informasi baru dibagi proses
pembudidayaan tanaman kopi arabika dimasa vang akan

datang, serta dapat menjadi bahan pembanding untuk

praktek-praktek lapang selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

PemuEukan

sutejo dan Kartasapoera {1988) menyatakan bahwa
pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah
baik vyang bersifat Organik maupun vyang organir dengan
maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara Jdari
dalam tanah, memperbaiki sifat-sifart fisik, kimia dan
biologi tanah serta meningkatkan produksi tanaman.

Tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah vyang

berbeda-beda. Kebutuhan unsur hara bagi tanaman
ditentukan dengan mengrorelasikan antara respon
tanaman dengan keadaan tanakh (5ri Setyati, 1679).

Unsur hara dalam tanah tidak selaiu bersedia dalam
jumlah vyang Cukup untuk pertumbuhan tanaman, namum
demikian diupavakan meningkatkan ketersediaan unsur
hara melalui pemupukan, baik vyang dilakukan lewat
tanah maupun lewat daun (Saifuddin Sarief, 1984).
Pemupukanr pada tanaman pertujuan untuk mencukupi
kebutuhan wunsur hara bagi tanaman dan memperbaiki

vondisi tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan




balk dan dapat menyerap unsur hara dengan jumlah Yang
cukup.

Unsur hara adalah unsur Yang dibutuhkan oleh
tanaman untuk pertumbuhan, membentuk batang, daun dan
cabang baru, bunga dan buah. Apabila tanaman
kekurangan salah satu unsur hara maka akan timbul
gejala vyang merugikan seperti tanaman kursus, daun
menguning, enggan berbuah dan lain-lain (Sri Najiyati
dan Danarti, 1989).

Menurut hasil penelitian, setiap tanaman
memerlukar paling sedikit 16 unsur untuk mendukung
pertumbuhannya yang normal. Tiga jenis unsur diambil
dari dalam tanah. Dari sejumlah unsur tersebut vang
sangat penting dibutuhkan tanaman dalam Jjumlah vang
Cukup besar dan lasim disebut sebagai unsur hara
makro yaitu N, P, K, §, Ca dan Mg, namun demikian
unsur lainnya tak kalah pentingnya untuk pertumbuhan
tanaman walaupun hanya dibutuhkan dalam Jumlah vang
lebih sedikit. Kalau unsur-unsur tersebut kurang atau
tidak ada sama sekali di dalam tanah, maka tanaman
Yang tumbuh akan mengalami pertumbuhan yang tertekan

{(Anonim, 1989),




Nitrogen
Unsur nitrogen merupakan unsur yang sangat

penting untuk pembentukan protein dan asam nukleat,

dengan demikian merupakan penyusun protoplasma secara

keseluruhar dan diambil Ooleh tanaman dalam bentuk
amonium (NH4+) dan nitrat {NO3~-}. Nitrogen berperan
merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,

khususnya batang cabang dan daun (Saifuddin Sarief,
1986). Selain itu nitrogen merupakan unsur hara vang
penting wuntuk pertumbuhan vegetatif tanaman sebab
unsur nitrogen perfungsi dalam menyusun dan membangun
butir~-butir hijau daun Yyang berguna dalam proses
fotosintesis, membentuk rotein, lemak dan berbagai
persenyawaan lainnya vyang penting untuk pertumbuhan
tanaman (Pinus langga, 1986}, Dengan diimbangi oleh
pemberian fosgat Yalig cukup, unsur nitrogen dapat
menjamin pertumbuhan tanaman kopi muda dengan cepat
dan kuat serta menambah jumlah cabang produktif
{Anonim, 1988) .,

Tanaman vang kekurangan unsur nitrogen akan
tumbuh dengan kerdil dan memiliki perakaran yang

sedikit, daun menjadi kuning atau kekuning-kuningan




dan cepat mengalami kerontokan (Goeswono Sipardi,
1983). Selain itu kekurangan nitrogen akan
menyebabkan fotosintensis terhambart Yang

mengakibatkan menebalnya dinding sel dJdaun dengan
ukuran sel vyang kecil, dengan demikian daun meniadi
xeras dan penuh dengan serat-serta (Saifuddin Sarief,

1986} .

Foafor

Apabila unsur nitrogen mendorong pertumbuhan
vegetatif tanamarn, maka unsur fosfor akan
meningkatkan pertumbuhan generatif (Anonim, 19#8),

Unsur fosfor bergura untuk meran 5ang pertumbuhan

1]

akar-akar baru daru benih dan tanaman muda, sebagai
tahan mentah untuk membentuk sejumlah protein serta
membantu proses asimilasi dan respirasi sekaligus
mempecepat pembungaan, pemasakan biji dan buah (Pinus
Lingga, 1986). Selain itu fosfor bgrfungsi dalam
pembelahan sel, pembentukan lemak serta berfungsi
untuk merangsang perkembangan akar lateral dan akar
halus (Soegiman, 1982). Menurut (Saifuddin Sarief,

1986}, unsur fosfor merupakan bagian dari inti sel,




sangat penting dalam proses pembelahan sel dan juga
untuk perkembangan jaringan meristem.
Kekurangan fosfor mengakibazkan keadaan

ar; tidak

[

perekaran dari Tanaman Sangat k.

e

IrAng
berkembang zengar baik. balam keadaan Kerurangan
fosfor yang varah, daun, cabanag dan Patang berwarna
ungu, hasil tanaman yang berupa bunga, buah dan biji
menurun  serta  batangnya menjadi lemah {Ploehana,
1586). Menurut Salfuddin Sarief, (1986}, kekurangan
fesfor  akan menampgakkan gejala pertumbuhan Vang
terhambat, sebab teriadi gangguan pada pembelahan sel
daun tanaman menjadi berwarna hijau tua kemudian
berubah menjadi ungu dan  tanaman tersebut menjadi
kerdil. Selainr itu Pinus Lingga (19%6) menvatakan
gejala lain tanaman Yang rekurangan unsur fosfor
adalah warna daun seluruhnya menjadi sangat tua dan
sering nampak mengkilap kemerahan, teri daun, cabang
dan batang terdapat warna merah ungu dan kelama-

Lamaan berubah menjadi kuning,




i1

Kalium

Unsur kalium adalah salah satu dari beberapa
unsur utama vang diperlukan tanaman dan  sangat
mempengaruhi tingkat produkksi tanaman. Kalium sangat
penting dalam setiap proses metabolisme dalam tanaman
(Saifuddin Sarief, 1986} . Unsur kalium dapat membantu
pembentukan protein dan kabohidrat, memperkuat
tumbuhnya tanaman serta dapat meningkatkan resitensi
tanaman terhadap Serangan hama dan penyakit (Pinus
lingga, 1686) . Menurut Djcejana (loner, kalium
berperan untuk memperlacar proses fotosontesis,
sebagai katalisator dalam transformasi tepung, oula
dan lemak tanaman, mengeraskan Dbagian kayu dari
tanaman, meingkatkan kualitas hasil berupa bunga dan
buah, meningkatkan ketahanan tanaman dalam keadaan
kekurangan air serta dapat berperan mempercepat
pertumbuhan jaringan meristimatilk.

Lahan-lahan pertanian Vang kekurangan unsur
kalium, tanaman yang tumbuh diatasnya akan
memperlihatkan gejala rpada daun vang kelihatan
mengerut terutama daun-daun tud namun tidak merata,

selanjutnya timbul bercak-bercak berwarna merah




coklat kemudian mengering dan mati (Pinus lingga,
1986}). Menurut Djoehana (1986}, kekurangan kalium
menyebabkan keadaan pertumbuhan yang lambat dan
kerdil, daun sebelah bawah rellhatan terbakar cada
tepl dan ujungnya, kemudian qugur sebelum waktunya

sérta tanamsn mudah patah dan rebah.

Penentuan Dosis dan Cara Pemupukan

Penggunaar pupuk dalam Suatu areal pertanian
tidak dilakukan secara sembarangan, sebab  pupuk
tersebut banyak mengandaung bahan kimia. Kesalahan
dalam penggunaszn Pupuk akan mengakibatkan proses
pertumbuhan tanaman terganggu serta dapat merusak
sifar fisik, kimia dan biclogi tanah, Dalam
penggunaan pupuk terlebih dahulu diketahui tentang
kandungan unsur hara yang lersedia dalam tanah atau
faktor kesuburan tanah, kemasaman tanah, kelembaban
tanah, tinggi rendahnya kadar bahan organik dari
tanaman yang bersangkutan, faktor iklim serta nilai
ekonomis dari tanaman yang akan dibudidayvakan [Mul

Mulyadi Sutejo, 1987).
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Menurut Sumardi Suriatna (1887), bahwa untuk

mengetahui kebutuhan pupuk pada suatu tanaman dan

tanah, hal-hal yang harus diperhatikan adalah unsur
hara apa vang dibutuhkan dan berapa banvyak masing-
masing unsur vyang dibutuhkan untuk mempercleh hasil

Yang marksimal.

Dalam menentukan dosis pemupukan terhadap suatu
tanaman, ada beberapa cara vyang dapat ditempuh agar
penentuan dosis tersebut tepat dalam jumlah dan cukup
untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara maksimal
menurut pinus Lingga 92987) adalah
1. Analisis tanah, bertujuan untuk mengerahui tentang

unsur-unsur yang kurang atau tidak terdapat
didalam tanah.

2. Memperhatikan tanda-tanda yang diperlihatkan
tanaman, Kekurangan salah satu unsur di dalam
tanah dapat mempegaruhi pertumbuhan tanaman vang
tumbuh diatasnya dengan menampakkan gejala-gejala

tertentu sesuai dengan pengaruh kekurangan unsur

tersebut.




3. Analisis tanaman, jaringan tanaman dianalisa dalam
laboratorium untuk mengetahui berapa besar
kandungan unsur-unsur yang diserap dari  dalam
tanah. Komposisi unsur yanag dipercleh Galam
anallsls Jaringan tanaman menuniukkan sifat dan
keadaan unsur tersebut di dalam tanah.

4. Melakukan percobaan pemupukan, cara ini dilakukan
dengan membuat petak-petak percobaan. Petak-petak
tersebut diolah secara optimal, kemudian diberikan
pupuk dengan dcsis SeCdra cptimal, kemudian
diberikan pupuk dengan dosis vang berbeda-heds.
Dari perlakuan terseput akan diperocleh hasil
produksi  suatu tanaman Yyang perbeda-beda dan
dimana petak yang menghasilkan produksi Yang
menonjol maka diasumsikan bahwa disinilah dosis
pemupukan yang tepat.

Menurut Sumardi Suriatna (1987, bahwa cara
pemberian pupuk harus dipilih sedemikian rupa
sehingga sesuai untuk unsur hara dan jenis tanaman

tertentu. Pada umumriya pemberian pupuk dapat

dilakukan dengan cara
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Disebar atau ditabur. Cara 1ini apakah itu pupuk
Yang berupa butiran atau serbuk diberikan dengan
cara menaburkaen ke seluruh laharn yang mau dipupuk.
Cara tersebut  dilakukan Apabila jarak tanaman

lebih rapat atzu  tidak Leratur dengan sist

W}

m
perakaran Yang dangkal. Kalau Jarak tanamnva
renggang penaburan pupuk cukuap dilakukan di
sekitar batang asalkan tidal melewati lebar tajuk
tanamar. Kelemahan dari cara ini adalah
memungkinkannya pertumbuhan yang gulma vyang lebih
cepat, kurang menganai sasaran serta Cepat
terkuras oleh air.

Ditempat kan diantar larikan. Cara ini pupuk
ditempatkan diantara larikan tanaman dan kemudian
ditutup kembali dengan tanah, untuk tanaman
tehunan pupux ditaburkan mengelilingi tanaman
dengan Jarak tegak lurus tajuk daun sejauh.
Keuntungan cara tersebut adalah perkembangan akar
lebih <cepat dengan demikian pertumbuhan tanaman
akan lebih baik, unsur hara terutama Jjenis pupuk
yang mudah menguap dapat dihindari serta
mengurangl pengikatan unsur hara tertentu misalnyag

fosfor oleh tanah.
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Ditempatkan dalam lubang. Cara ini pupuk
dibenamkan ke dalam lubang di samping batang
kurang lebih 10 centimeter dan kemudian ditutup
kembali. Untuk tanaman tahunan dibenamkan dengan
Cara tunggal melingkari tanaman tegak lurus dengan

tajuk terjauh.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan di Karangan,

Desa Buntuy Limpong, Kecamatarn Mengkendek, Kabupaten

téna Toraja mulal dari Januars sampal Juii 1994,

Bahan dan Alat

Adapun bahan-bahan yang Jdipergunakan adalah

Pupuk majemuk NPK (Nitrofoska 15 15 : 15}, cobox .

rapan dan bambu sebagal lebel perlakukan, ember, cat,

kuas dan kertas Standar.

Alat-alat vyang dipergunakan adalah hand sravyer,

skop, Linggis, parang, gunting dan timbangan

analitik,.

Metode Percobaan

Praktek lapang ini berbentuk percobaan vang
disusun berdasarkan pola Rancangan Acak Kelompok
(RAK} dalam bentuk faktorial dua faktor. Faktor
pertama adalah dosis pemupukan NPK dengan simbol {A)
yang terdiri dari tiga taraf dosis vyaitu 4 gram

NPK/pohon (Al), 6 gram NPK/pohon (A2) dan 8 gram
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NPK/pohon 9A3). Sedangkan faktor kedua adalah cara

aplikasi pupuk Npk dengan simbol (b} vang terdiri

dari tiga cara yaitu sistim tugal segi tiga (B1),

Sistim tabur (B2} dan larikan (83,

Adapun kombinasi perlakuan vyang diperoleh adalah ;

A1B, 4 gram NPK/pohon dengan cara aplikasi tugal
segl tiga.

A1B; : 4 gram NPK/pohon dengan cara aplikasi tabur

A1B; : 4 gram NPK/pohon dengan cara aplikasi larikan

AzBy 1 6 gram NPK/pohon dengan cara aplikasi tugal
segl tiga.

AzB; : 6 gram NPK/pohen dengan cara aplikasi tabur

A3B;3 : 6 gram NPK/pohon dengan cara aplikasi larikan

A;Bl : 8 gram NPK/pohon dengan cara aplikasi tugal
segl tiga.

A3B; : 8 gram NPK/pchon dengan cara aplikasi tabur

A3B:; : 8 gram NPK/pohon dengan cara aplikasi larikan

Tiap percobaan diulang tiga kali sehingga
diperoleh 27 unit percobaan. Tiap unit percobaan
diwakili oleh 2 tanaman sehingga Jjumlah keseluruhan

tanaman yang dipergunakan adalah 54 pohon.
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Pelaksanaan Percobaan

Mula-mula disiapkan bibit koepi  arabika vang
berumur & bulan, dipilih dari bibit vang sehat dan
Seragam pertumbuhannya. Setelah bikbit tersebut siap
amak selanjutnya dilakukan pengukuran lokasi:
penanaman, pematokan dan penggalian lobang tanamn
dengan wukuran 45 ¥ 45 ¥ 45 centimeter. Setelah
pembuatan lobang tanam, lobang tersebut dibiarkan
selama satu bulan kemudian ditanami.

Sebelum penanaman lobang tersebut diberikan pupuk
kandang yang diberikan dalam Jumleh vyang sama dan
Seragam. Setelah itu baru dilakukan penanaman dengan
jarak tanam 7 ¥ 7 meter disesuaikan dengan Jjarak
tanam cengkeh vyang ada. Pemberian naungan dilakukan
setelah penanaman dan dilepas pada saat dilakukan
aplikasi pertama. Sebelum aplikasi terlebih dahulu
dipasangi label perlakukan sesuau dengan denah
percobaan yang disusun sebelumnya. Aplikasi perlakuan
sebanyak empat kali dengan selang waktu 30 hari. Dua
bulan setelah aplikasi terakhir baru dilakukan

pengamatan.
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Adapaun parameter-parameter yang diamati adalsah:
Tangga tanaman (cm), diukur mulai dari permutraan
tanah sampai pada ujung pucuk tanaman, dilakukan
pada awal dan akhir percobaan.

Diamter batang (mm), diukur pada ketinggian 2
centimeter di atas cermukaan tanah, dilakukan pada
awal dan akhir percobaan.

Jumlah cabang, dihitung semua cabang-cabang vang
terbentuk selama bercobaan, dilakukan pada akhir
pecobaan.

Jumlah daun {nelai), dilakukan pada awal dan akhir
percobaan, dan

Luas daun (cm®), dihitung luas daun yang dipetik

pada daun ketiga dari atas, pada akhir percobaan

X
dengan rumus LD - : 2z dimana LD = Luas Daun, X =
Y
Berat Daun Proyeksi Y = Berat Kertas Standar dan 2

= Luas Kertas Standar.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan pertambahan tinggi tanamar Seliama
percobaan dan sidik tagamnya disajikan pada Tabe]
lampiran 1 dan 2. Analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai dosis dan cara aplikasi pupuk
majemuk NPK maupun interaksinya memperlihatkan pengaruh
yang berbeda tidaj nyata terhadap pertambahan tinaggi
tanaman. Namun pada Gambar 1 terlihat bahwa pemupukan 8
gram npk/pochon yang diberikan dengan c¢ara larikan
(AsBj3) cenderung memberikan pengaruh yang lebih baik

dibanding dengan perlakuan lainnya.




Tinggi Tanaman
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Perlakuan

Gambar t. Rata Rata Pertambahan Tinggi Tanaman Pada Berbagai Dosis
dan Cura Aplikasi Pupuk Majemuk NPK.
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Diameter Batang

Hasil pengamatan pertambahan diameter batang
tanaman selama percobaan dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel lampiran 3 dan 4. Analilsis ragam menunijukkan
bahwa perlakuan berbagail dosis dan cara dplikasi pupuk
majemuk NPK maupun interaksinya memperlihatkan pengaruh
vang berbeda tidak nvata terhadap pertambahaan diameter
batang tanaman. Namun pada Gambar 2 terlihat bahwa
pemupukan 8 gram NPK/pohon yang diberikan dengan cara
larikan (A;3B;) cenderung memberikan pengaruh yang lebih

baik dibanding dengan perlakuan lainnya.
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Jumlah Daun

Hasil pengamatan pertambahan Jjumlah daun tanaman
selama percobaan sebelum dan sesudah transformasi serta
sidik ragamnya menujukkan bahwa perlakuan berbagai carsa
aplikasi pupuk majemuk NPK interaksinya dengan dosis
pemupukan memperlihatkan pengaruh vang berbeda nyata,
terhadap pertumbuhan jumlah daun.

Hasil Uji Duncan’s (tabel 1) menunjukkan bahwa
interaksi perlakuan 4 gram NPK/pohon dengan cara tabur
(A1B;) berbeda nvyata dengan perlakuan 4 gram npk/pohen
dengan cara tungal segi tiga {A}B;) dan 4 gram
NPK/pohon dengan cara larikan (A;B3), akan tetapi
berbeda tidak hyata dengan perlakuan 8§ gram NPK/pohon
dengan cara tugal segi tiga (A;B;}, akan tetapli berbeda
tidak nyata dengan perlakuan 8 gram NPK/pohon dengan
cara tabur (A3B.}, 6 gram NPK/pohon dengan cara larikan

(A;B3) dan 4 gram NPK/pohon dengan cara larikan (A,B,).




Luas Daun (¢cm?)

80 -

r~ ~
< *
! ’ i . 3 5 % 3
60 _r-: — _?3' _I _y-\._. _§_ = — -
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40 - {1 = 1 |
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20 I - _; ] | - '
AlBI1 AlB2 AlIB3 AZBI1 A2B2 A2B3 A3B1 A3B2
Perlakuan

Gambar 3. Rata Rata Luas Daun Tanaman Pada Berbagai Dosis

dan Carx Aplikasi Pupuk Majemuk NPK.

68,35
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Tabel 1. Pertumbuan Jumlah Daun Tanaman Selama
Percobaan Pada berbagai Dosis dan Cara
Aplikasi Pupuk Majemuk NPK {helai),
Perlakuan By B, B NPJBD 0,05
., £y, 55 5, 44> 4,68°% -
. * x Ed
(11,8} {29, 6) {21,2)
.81 5,59¢ 4,88° SF, 5 -
¥ % *
{30, 8) (22,8) (28,2}
Ay 3,91° 6, 09" 6,10"° -
X x X
{15,0) (36,5) (38,3}

Keterangan 1. Nilai rata-rata vyang diikuti oleh
huruf vang tdak sama pada baris (a,b)
maupun pada kolom, (2, ¥) berarti
berbeda nyata pada taraf alfa 0,05
oleh Duncan’s.

2. Angka dalam tanda kurung adalah nilai
pengamatan sebelum ditransformasi.

Luas Daun

Hasil pengukuran luas daun tanaman pada akhir
percobaan dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel

Lampiran & dan 9. Analisis ragamnya menujukkan bahwa

perlakuan dosis dan cara aplikasi pupuk majemuk NPK

maupun interaksinya memperlihatkan pengaruh yang
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berbeda tidak nyata terhadap luas daun tanaman. Namun
pada gambar 3 terlihat bahwa pemupukan 8 gram NPK/pohon
dengan cara larikan {asbs) cenderung memberikan

pengaruh yang lebih baik terhadao luas daun tanamarn.
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Jumlah Cabang

Hasil pengamatan jumlah cabang tanaman yang
terbentuk selama percobaan dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lamgpiran 10 dan 11. Analisis ragam
menunjukkan Dahwa perlakuan berbagai dosis pupuk
majemuk NPK memperlihatkan pengaruh yang berbeda ayata,
sedangkan perlakuan cara aplikasi maupun interaksinya
dengan berbagai dosis pemupukan NPK memperlihatkan
pengaruh vyang berbeda tidak nyata terhadap jumlah
cabang tanaman yang terbentuk.

Hasil Uji Duncan’s (tabel 2} menujukkan bahwa
interaksi periakuan 8 gram NPK/pohon (A;) diperocleh
rata-rata jumlah cabang yang lebih banvak dan berbeda
nayta dengan perlakuan 4 gram NPK/pohon (A,). Perlakuan
6 gram NPK/pohon (A,} berbeda tidak nyata terhadap
pertakuan 4 gram NFK/pohon (A;) dan 8 gram NPK/pohon

(Az} .




Diameter Batang (mm)
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Gambar 1. Rata Rata Pertambahan Biameter Batang Tanaman Pada Berbagai
Dosis dan Cara Aplikasi Pupuk Majemuk NPK,

7.5

A3B3




Tabel 2 : Jumlah Cabang Tanaman vyang Terbentuk Selama
Percobaan Pada Berbagai besis dan  Cara
Aplikasi Pupuk Majemuk NPK.

Perlakuan B, B- B Rata-Rata
i ", 5 G 1,0 3,4 &
Fun .,2 E,,-:\ 1, = 5,1 ah
Lo 9,2 E,Z & 3,6 &

NP3iBiy 5,05 -

bs

-
-1
o
o

-~
-
120

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti
oleh huruf vang tidak same
berarti berbeda nvata opada
taraf alfa 0,05 oleh
Duncar’s,

Pembahasgsan

Fertumbuharn tanaman adalah tertambahan ukuran dan
berat kering ranaman yang tidark dapat balik dan
ditandai dengan pertambahnya protoplasma karena ukuran
dan jumlah selmya bertambah 9Sri Setiyari, 1979).

Hasil percobaan menunjukkan bajwa perlakuan
pemupukan 8 gram NPK/pohon vang diberkan dengan cara
larikan cenderuny memberikan penygarull yvang iebil baik

terhadap pertambahan tinggl tanaman.
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Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh pengaruh
perlakuan, dimana dosis pemupukan tersebut mampu untuk
mendukung semua aktifitas tanaman dakam proses
pertumbuhannya. Unsur N dapat berfungsi sebagai
penyusun dan pembangun butir-butir hijau daun vang
penting untuk proses fotosintesis. Dengan dukungan
unsur N proses fotosontesis akan berlangsung dengan
sempurna untuk menghasilkan karbohidrat vyang penting
untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Saifuddin Sarief,
(1986}, dan Pinus Lingga (1987, unsur N dapat
beriungsi Sebagai penyusun dan pembangun butir-putir
hijau daun serta dapat merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman. Unsur P dan K juga dangat penting dalam proses
perkembangan jaringan meritematik, sedangkan unsur
kalium berperan penting dalam proses metabolisme
tanaman terutama proses fotosintesis. Keberadaan unsur
P vang cukup akan Mmerangsang perkembangan jaringan
meritematik seperti pada meritematik apikal pada pucuk.
Dengan demikian pertambahan tinggi tanaman akan
berlangsung lebih cépat. Proses-proses fisiologis yang
terjadi pada bagian-bagian tanaman tertentu akan

berjalan cepat dengan adanya unsur K yang cukup, karena




unsur K menurut Djoehana {1986) dapat berfungsi sebagai
katalisator terutama untuk memperlancar proses
metabolisme pada tanaman. Dengan cara larikan pupuk
majemuk vyang diberikan pada tanaman akab lebih cepal
diserap oleh karena tempat penempatan pupuk tersebut
tepat dibawah ujung-ujung akar tanaman Yyang siap untuk
menyerap unsur hara vang diberikan.,

Terhadap rata-rata pertambahan diameter patang,
perlakuan 8 gram NPK/pohon vang dinerikan dengan cara
larikan cenderung memberikan hasil yang lebih bailk,
Telah dijelaskan bahwa unsur N vang tersedia cukup
dalam tanah akan membantu berlangsungnya proses
fotosintesis vyang lebih baik. Unsur K ijuga penting di
dalam proses-proses fotosintesis yang menghasilkan
bahan makanan berupa karbohidrat yang dapat
dimanfaatkan oleh proses pertumbuhan tanaman. Dengan
adanya unsur P Yyang cukup akan membantu proses
pembelahan sel dalam tubuh tanaman terutama pada
meristem samping atau kambium, Pertambahan lingkaran
batang dapat berlangsung dengan terjadinya pembelahan
dan pembesaran sel paada jaringan tersebut vyang

tentunya juga tidak terlepas dari persediaan cadangan




makanan hasil fotosintesis dengan bantuan unsur-unsur N
dan K. Sejalan yang dikemukakan oleh Saifuddin Sarief,
{1986), bahwa unsur P merupakan bagian dari inti sel.,,
Sangat pentiac dalam proses pembelahan sel serta
perkembangan jaringan meritematik.

Hasil rata-rata Jjumlah daurn yang terbentuk selama
percobaan, periakuan & gram NPK/pohon vang diberikan
dengan cara larikan memberikan pengaruh yang lebih baik
dibanding dengan perlakuan lainnya. Pertumbuhan tanaman
yang normal terutama pertambahan rata-rata tinggi
tanaman selalu diikjuti dengan pertambahan jumliah daun
yang terbentuk.

Pertambahar 3umlah daun tersebut tergantung kepada
faktor kesuburan tanah Serta keadaan lingkungan dan
morfoleogi tanaman itu sendiri. Pertambahan Jjumlah daun
tidak hanya tergantung pada pertambahan rata-rata
tinggi tanaman, akan tetapi juga tergantung pada
banyaknya Cabang-cabang yang terbentuk. Hasil rata-rata
jumlah  cabang yang terbentuk pada percobaan ini
terbanyak diperocileh pada perlakuan & gram NPE/pohon
yang diberikan dengan cara larikan, Dengan  dosis

pemupukan & gram NPK/pohon yang diberikan dengan cara




34

larikan akan mampu . emdorong proses pertumbuhan
vegetatof tanaman secara keseluruhan termasuk
pembentukan jumlah Cabang dan daun. Pemupukan dengan
unsur N vyang cukup meniamin pertumbuhan tanaman kopi
dengan cepat dan kuat serta menambah jumlah Cabang
prodktif tanaman (Arnionim, 1988). Oleh karena pemupukan
dilzkukan dengan cara larikan, tanaman lebih efektif
menyerap wunsur hara yang diberikan karena penempatan
Pupuk tepat pada sistim perakaran vyang berfungsi untuk
menyerap unsur hara dalam tanah, disamping dengan cara
tersebut penguapan unsur hara Cerutama unsur N dapat
dihindari. Menurut Sumardi Suriatna (1987), pemberian
pupulk dengan cara larikan, perrembangan akar lebih
Ccepat dengan demikian pertumbuhan tanaman akan lebih
baik, unsur hara yang mudah menguyap dapat dihindari
serta dapat menguranagi pengikatan unsur hara tertentu
misalnya fosofor oleh tanah.

Terhadap rata-rata 1luas daun yang dihasilkan,
perlakuan vyang cenderung lebih baik adalah dosis
pemupukan 8 gram NPK/pohon yang diberikan dengan cara
larikan. Pertambahan luas daun tidak terlepas dari

bpengaruh pemupukan NPK yang diberikan. QOleh karena
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unsur-unsur tersebut dapat berperan penting dalam
mendukung proses fisikologis vyang terjadi pada organ-
oragan tanaman tertentu seperti proses fotosintesis
yang Pkerlangsunc pada daun. Hasil-hasil fotosintesis
vang lebih banyak akan mempantu proses pertumbuhan
tanaman terutama pertambahan luas daun. Selanijutnya
dengan meningkatnya luas  daun tanaman, Hialka tuas
permukaan daun untuk menyerap sinar matahari sebagai
fyarat utama berlansungnya proses fotosintesis akan
lebih besar sehingga hasil-hasi foteosintesis vang lebih
besar sehingga hasil-hasil fotosintesis yang diproduksi

akan lebih banyak pula.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdadsarkan hasil praktek lapang yang dipercleh
dapat disimpulkan bahwa

1. Pemupukan NFK dengna dosis # gram/pohon memberikan

pergarul  vyang lebik  hailk terhadap pertumbuhan

tanaman kopi arabika.

]

Pemebrian pupuk NPK dengan cara larikan memberikan
pengaruh  vyang lebih baik terhadap pertumbuhan
tanaman kopi arabika.

3. Interaksi Pemupukan £  gram/pihin vang diberikan
dengan cara larikan memberikan pengaruh vang lebih

baik terhadap pertumbuhan tanaman kopi arabika.

Saran-Saran

Untuk memperoleh pertumbuhan tanaman yang lebih
baik pada tanaman kopi arabika yang berumur satu
setengah tahun disarankan menggunakan pupuk majemuk npk
{15 : 15 : 15} dengan dosis 8 gram/pohon yang diberikan

dengan cara larikan.
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Masih perlu dilakukan praktek lapang vyang sama

dengan menggunakan dosis pemupukan NPK vyang lebih

tinggi dari dosis pemupukan vang dicobakan.
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Gambar Lampiran 1. Denah Pecobaan Di Lapang.
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Total  Rata-
rata

erlaku
ari i
iy :%; by e
y = T
i 2z -y
";1 Bg o ;, o

Nl
a
w
Lo
s
o)

X
»
44
3
s
[

E; B, 47,
4“*.3 B_._'s ~;1, ]

NS

-~

Wl
do (1] L.
I— [~
o

~
==

]
)
e
L
-1

I
W
i
1
—

22,6 :C 7
37,6 45,87

25,3 42,77
46,3 45,77
18,6 36,77
39,1 ¢6, 37
7 Spwll 55,33




Tabel Lampiran zZ. Sidik Ragam Pengamatan
Pertambahan Tinggi Tanaman
Selama Percobaan.
B iy Eibal
Kelcmpok 2 161, 8636 50,9348 1,49 3,43 £, 53
Perlakuarn 5 B47, 0798 105,2537 2,46 2,59 3,4¢
A (2 1149, 614] 54,5070 1,04 3,63 £,23
E e ¥, 2785 130,13%3 3,047 3,63 6,23
L.B 14 1€2,1370 115,%3,43 2,70 3,0t 4,77
Acak 1€ 655, 5304 42,8519 - - -
B Tot;I_ 28 168%,5296 _i:
KK - 14,3% %

nyata
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Tabel Lampiran 3. Hasil Pengamatan Pertambahan
Diamter Batang Tanaman Selama
Percobaan  {mm}.

‘Perlaku " Glangan | ~ Total  Rata-
Y 'i S S
Ny By b, 6 6, 3 R 14,6 G, 5
sy B- &, 3 G,z o, 0 15,5 6,

A1 Bs 6,3 4 o, M i, G 3] k¢
A: B, 6,7 6,3 &, 4 1a,4 6,1
A~ Ba fez 5,6 = 7 [T = &, P
A: Bs; S 6,5 Pt i4,6 0,5

Ay B- &, 3 6,7 o 20,0 G, 7
Az Ba 7ol 9,6 5,5 22,6 a¥

|
|
|
[
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

B
IR o=l

{r
-1

-
[
i
i
[
[
-
S
S
e
il
R
|




Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Pengamatan
Fertambahan Tinggi Tanaman
Selama Percobaan.

T T T o
—— 905 0,01
Kelompok z 0, 2052 J,10Z¢ O, 04 3,63 6,03
Farleckuarn g 11,85¢32 l,487¢ 1,31 2,549 3, R0
A g L,0bGE Z,0263 < WC 3,63 €,23
B td; 4,6452 2,322¢ 2,04 3,63 6,23
A.B 14 1,08z2¢ G, 4981 T 44 3,01 4,797
Acak lc in,2%03 11372 = i =
Tetal ze sepees T T ————

KK - 17,17 3
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Tabel Lampiran 5. Hasi) Pengamatan Pertambahan
Jumlah Tinggi Tanaman Selama
Fercobaan sebelum Ditrans-
formasikan (cm) .

Perlaku _ Ulangar  Total Rata-
_an _ B Y 111 _ . _ . rata
A; By ) 15,3 Li, 15, 4 il,n
Ay Bo 21,7 21,0 46,0 dd, 7 29,6
A; B 2385 25,0 15,1 63,5 21 %2
Arx B 20,5 29,5 47,5 - A0, 7
Az Ba 22,0 23,0 S 68,5 22,8
Ay B 27, 0 29,2 27,0 R4, 8 2, 2
Az B, 6,6 17,3 gy , ST, 15,0
A: B: 26,5 44,0 39,0 109, 5 36,5
A3 Bs 19,0 55,0 33,0 T1Z,0 ELY &
Total 165,7 267,0 21G,0 __162,7 =
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Tabel Lampiran 6. Hasil Transformasi X 41
Pengamatan Pertambahan Jumlah
Tinggl Tanaman Selama Percobaan

thelai)
Perlaiz_ii::j:jl_ngigngagm__ﬂ_ _::i__Fggal ~ Rata-
— &t i it i1 rata
A, B 2, g 4,00 3 16,65 3,55
A, B: 4,76 4,69 6, 86 16,31 5,44
Al Ba &, 90 =, 10 4, O +4,05 21,2

I
>
e}
—
Lo
-
[h
Lo
tn
un
[0
o
-
[oa]
-
s
(o)
-
T
(]
4l
(Wl

A- B- 4,50 4,40 4,85 14,65 4,18
Az Bs 2,36 S, 57 G,16 6,04 3,35
Ay By Z,76 4,24 4,74 11,74 3,91
A3y B, S £,71 6, 37 18,27 6,00
Ay Bj 4,47 =, GO 5,53 185, 30 G, il

Total 34,96 47,608 49,13 136,77 =
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Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Pengamatan
Pertambahan Jumlah Daun
Tanaman Selama Percobaan
Setelah Ditransformasikan.
SK DB KT F.Hitung o,oz ta%%ﬁl
Kelompok 2 7,3374 3,6607 5,76 3,63 6,23
Perlakuan 8 19,2381 2,4044 3,78 2,59 3, 59
A (23 3,5372 1,7686 2,78 3,63 6,23
B i2) g, 9515 3,4757 4,46 3,63 6,23
A.B {4) 8, 7464 2,1566 4,4¢ 3,01 4,77
Acak 16 10,1814 0, 6363 - - -
Total 26 36,7538
KK - 14,35 %
Keterangan : tn = tidak nyata
* = berbeda nyata
+ * —

berbeda sangat nvata
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Tabel Lampiran 8. Hasil, pengukuran Luas Daun
Tanéman Pada Akhir Percobaan
{fcm ).

Perlaku ' Uiangan Total Rata-
an I 11 T11 rata
Ay B, 6d, 08 50,1¢ 349,40 153,64 51,21
A} B: 53,03 54,24 45, 0x 152,35 50,78
AL Bj 47,96 89,72 26,27 163,96 54,65
A By 42,66 58,07 55,42 156,15 52,05
A, B; 64,38 S 47,29 g ks 56, 64
E; B; 77,45 69,10 44,67 195,22 65,07
Ey B 53,53 33,86 94,69 122,08 60, 60
A3 B 64,76 68,92 60,92 194,61 64,87
By Ba 79,69 64,26 61,1C 205,05 68,35
Total 547,56 555,55 473,63 551, 98 -




Tabel Lampiran
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9. Sidik Ragam Pengukuran Luas Daun

Tanaman Pada Akhir Selama
Percchaan.

SK DB KT F.Hitung o,og ta?ﬁ%l
Kelompok 2 395, 5701 197,7850 0,63 3,63 6,23
Ferlakuan & 1067,6529 133,4566 0,43 2,59 3,89

A {2} 695, 7416 347,8708 1,11 3,63 6,23

B (2} 291, 2360 145,618 0,47 3,63 6,23

A.B 14) 80,67,53 20,1688 0,06 3,01 4,77

Ecak 16 5005, 1861 312,8241 - - -
Total 26 6468, 4080

KK - 14,35 %
Keterangan

tn

= tidak nyata




Tabel Lampiran 10, Hasil Pengamatan Jumlah Cabang
Yang Terbentuk Selama Percobaan

(helai).

Perlaku Jlangan - - Total Rata-
an i 11 11T rata
L, B i, S 4,0 3,0 5,5 J, R
A; B- I 3, G 6,5 13,6 4,5
A Bs £, 0 2,5 1,°% G, 0 3, C
Ao By 4,0 e,0 S 15,5 5
As B 6,0 4, B e s ) 5,3
L- B, 3,0 5,0 6,0 14,5 4,1
A B 6,0 2,0 4,5 L 4,72
As E- 4,0 6,5 3 15 16,0 5,3
B2 Ba 7,0 10, G S, 22,0 7,3
C Tetal 41,1 43,5  43,C 1277 -




Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Pengamatan Jumlah
Cabang Tanaman Yang Terbentuk
Selama Percobaan.

5K DB KT F.Hitung o,og tdﬁﬁ%1
Kelompok 2 0, 3563 0,31781 0,067 3,63 6,23
Feriakuar 5 53,9585 5,4940 1,90 2,59 3,89
A (2 22,9119 11,4559 3,977 3,63 6,23
3 2 65,0674 53,0337 1,00 3,63 6,23
A.B (4 46,2170 2,8886 2,70 3,01 4,77
Acak 16 625, 6304 42,5510 - - .
Total 26 90,5319

KK - 14,3% %
Keterangan :

7=
>
It

tidak nyata
berbeda nyata,

*
]




